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 This study aimed to determine the effect of the Problem-Based Learning (PBL) 
model on the critical thinking skills of second-grade elementary school students in 
Pancasila Education at SDN Banyu Urip III/364 Surabaya. A quantitative approach 
was employed using a pre-experimental one-group pretest-posttest design. The 
sample consisted of 28 students selected through non-probability sampling. Data 
were collected using 10 valid essay questions designed to assess students’ critical 
thinking skills. Data analysis involved the Shapiro-Wilk normality test and paired-
samples t-test for hypothesis testing. The results showed an increase in the mean 
posttest score compared with the pretest score, with a mean difference of −4.42857. 
The paired-samples t-test yielded a significance value (2-tailed) of 0.009, which was 
lower than 0.05. Therefore, it can be concluded that the implementation of the PBL 
model had a significant effect on the critical thinking skills of second-grade 
elementary school students in Pancasila Education. These findings indicate that PBL 
can be an effective instructional model for fostering critical thinking skills through 
active and problem-oriented learning. 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir 
kritis pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila siswa kelas II SDN Banyu Urip III\ 364 Surabaya. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-experimental one-group pretest-posttest. Sampel penelitian yang 
berjumlah 28 siswa yang dipilih dengan Teknik non-probability sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan 
memberikan 10 soal esai yang dinyatakan valid. Analisis data menggunakan Uji Normalitas Shapiro-Wilk dan Uji Hipotesis 
Paired Sample T-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata-posttest dibandingkan pretest 
dengan selisih rata-rata sebesar -4,42857. Uji-t mengahsilkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,009, yang lebih kecil 
dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan berpikir kritis pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila siswa kelas II Sekolah Dasar. 

This is an open access article under the CC BY-SA  license.  
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Pendahuluan 

Pendidikan Pancasila memiliki 

peran penting dalam membentuk 

karakter peserta didik berdasarkan 

nilai-nilai pancasila sebagai dasar 

negara dan pedoman kehidupan 

berbangsa. Pendidikan Pancasila 

diharapkan tidak hanya menanamkan 

pemahaman konseptual, tetapi juga 

membentuk perilaku peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari sesuai 

nilai moral dan kebangsaan (Pratiwi & 

Kesaulya, 2024). Sejalan dengan itu, 

Pendidikan Pancasila merupakan 
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usaha yang dirancang secara sadar 

dan terencana untuk menanamkan 

nilai-nilai luhur serta membangun 

kecerdasan karakter warga negara 

(Ahmad Syukur, 2025). 

Dalam menghadapi 

perkembangan global yang semakin 

pesat, pendidikan dituntut mampu 

menghasilkan peserta didik yang tidak 

hanya unggul secara kognitif, tetapi 

juga memiliki kemampuan berpikir 

kritis dan menjunjung tinggi nilai-nilai 

kebangsaan (Hidayat dan Putro, 

2024). Globalisasi membawa berbagai 

pengaruh budaya dan informasi yang 

dapat mempengaruhi identitas 

bangsa, sehingga pendidikan pancasila 

perlu menjadi fondasi utama dalam 

membentuk karakter generasi muda 

(Wardah Nuranisa dkk., 2024). Namun 

demikian, pelaksanaan Pendidikan 

Pancasila disekolah masih 

menghadapi berbagai tantangan. 

Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi 

nilai-nilai Pancasila pada peserta didik 

masih belum optimal. hal tersebut 

terlihat dari rendahnya sikap disiplin, 

tanggung jawab dan kepedulian sosial 

siswa (Setiawan dan Sabir, 2023). 

Selain itu, penerapan Pendidikan 

Pancasila di sekolah belum 

sepenuhnya mampu menerapkan nilai 

moral seperti kejujuran dan tanggung 

jawab secara efektif (Permata dkk., 

2025). Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya kesenjangan antara tujuan 

pembelajaran dalam kurikulum 

dengan praktik pembelajaran di 

lapangan. 

Salah Salah satu faktor penyebab 

kesenjangan tersebut adalah dominasi 

penggunaan model pembelajaran yang 

berorientasi pada guru (teacher-

centered), sehingga siswa cenderung 

kurang aktif dan terlibat dalam proses 

belajar (Hindun Habibah dan 

Fathurrahman, 2025; Rahmah dkk., 

2023). Pembelajaran yang hanya 

berlangsung satu arah membuat siswa 

hanya mendapatkan informasi tanpa 

dapat mengasah kemampuan berpikir 

kritis. Menurut teori perkembangan 

kognitif, siswa SD kelas rendah berada 

pada tahap operasional konkret yang 

memerlukan pembelajaran 

kontekstual dan bermakna untuk 

dapat memahami hubungan sebab-

akibat dengan cara sederhana (Slavin, 

2018). 

Berdasarkan hasil observasi di 

kelas II SDN Banyu Urip III/364 

Surabaya, ditemukan bahwa 

keterampilan berpikir kritis siswa 
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dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila masih rendah. Sebagaian 

besar siswa cenderung pasif, kurang 

percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat, serta mengalami  kesulitan 

dalam memberikan alasan logis 

terhadap masalah sederhana 

mengenai sikap menaati dan tidak 

menaati aturan. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya inovasi 

pembelajaran yang mampu 

melibatkan siswa secara aktif 

sekaligus mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis mereka. 

Salah satu model Pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut 

adalah Problem Based Learning (PBL). 

Model ini menekankan pembelajaran 

model ini menekankan pembelajaran 

berbasis masalah yang kontekstual, 

mendorong siswa untuk berpikir 

kritis, menganalisis masalah, dan 

menemukan solusi secara sistematis 

(Hariyani, 2024).  Selain itu, penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

penerapan Problem Based Learning 

(PBL) efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan kolaborasi siswa 

Sekolah Dasar (Rahmah dkk., 2023). 

Meskipun demikian, penelitian yang 

secara khusus mengkaji penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) 

pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas rendah Sekolah 

Dasar, khusunya kelas II SD, masih 

terbatas  (Cahyati dkk., 2024). Oleh 

karena itu,penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengisi kesenjangan 

penelitian tersebut. 

Di sisi lain, perkembangan 

teknologi digital juga menghadirkan 

tantangan dalam pendidikan karakter, 

sehingga diperlukan model 

pembelajaran inovatif yang tidak 

hanya meningkatkan kemampuan 

akademik, tetapi juga memperkuat 

karakter siswa berdasarkan nilai-nilai 

Pancasila (Nasution dan Yahfizham, 

2024). Dengan demikian, penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) 

menjadii salah satu alternatif solusi 

untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis sekaligus memperkuat 

karakter peserta didik. Berdasarkan 

uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap kemampuan 

berpikir kritis pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila siswa kelas II 

Sekolah Dasar. Adapun hipotesis 

dalam penelitian ini adalah terdapat 
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pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap kemampuan 

berpikir kritis pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila sisw kelas II 

Sekolah Dasar. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

pre-experimental one group pretest-

posttest design.  Desain ini digunakan 

untuk mengetahui perubahan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

sebelum dan sesudah penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) 

tanpa melibatkan kelompok kontrol. 

Rancangan penelitian ini dilakukan 

melalui tiga tahap, yaitu pemberian 

pretest, perlakuan, dan posttest. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 

Banyu Urip III/364 Surabaya pada 

semester ganjil tahun ajaran 

2025/2026, dengan populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas II 

SDN Banyu Urip III/364 Surabaya. 

Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan teknik non-probability 

sampling tipe purposive sampling, 

yaitu siswa kelas II-B yang dipilih 

berdasarkan kesesuaian karakteristik 

dan kemudahan pelaksanaan 

penelitian.  

Teknik pengumpulan data 

dilakukan menggunakan tes berupa 

pretest dan posttest dalam bentuk soal 

uraian. Istrumen penelitian terdiri 

atas 10 butir soal yang disusun 

berdasarkan indikator kemampuan 

berpikir kritis dan disesuaikan dengan 

materi sikap mematuhi dan tidak 

mematuhi aturan dirumah. Pretest 

digunakan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sebelum 

penerapan model Problem Based 

Learning (PBL), sedangkan posttest 

digunakan untuk mengetahui 

perkembangan kemampuan berpikir 

kritis siswa setelah perlakuan 

diberikan. Penilaian dilakukan 

menggunakan rubrik berbasis skala 

untuk menjaga objektivitas hasil 

penelitian. Selain itu, alat bantu 

penelitian yang digunakan meliputi 

perangkat pembelajaran dan aplikasi 

SPSS Statistics 27 untuk pengolahan 

data penelitian.  

Teknik analisis data dilakukan 

secara kuantitatif dengan bantuan 

SPSS Statistics 27. Analisis diawali 

dengan ststistik deskriptif yang 

meliputi rata-rata, nilai tertinggi, nilai 

terendah, dan standar deviasi untuk 

menggambarkan kondisi data secara 

umum. Selanjutnya, uji normalitas 
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dilakukan menggunakan uji Shapiro-

Wilk karena jumlah sampel kurang 

dari 50. Data dinyatakan berdidtribusi 

normal apabila nilai signifikansi (sig,) 

> 0,05 dan tidak normal apabila nilai 

signifikansi (sig,) < 0,05 .  

Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan Paired Sample T-Test 

apabila data berdistribusi normal, 

sedangkan apabila data tidak 

berdistribusi normal digunakan uji 

Wilcoxon Signed Rank Test (Wiksuana 

dan Rahyuda, 2016).  Pengujian 

dilakukan pada taraf signifikansi α= 

0,05. Kriteria pengambilan keputusan 

yaitu apabila sig < 0,05 maka Ho 

ditolak dan H1 diterima, yang 

menunjukkan adanya pengaruh model 

Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa. Sebaliknya, apabila nilai Sig. > 

0,05 maka Ho diterima.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model Problem 

Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

II SD dalam pelajaran Pendidikan 

Pancasila. Penelitian dilakukan pada 

siswa kelas II-B yang berjumlah 28 

siswa melalui pemberian pretest dan 

posttest. Hasil analisis deskriptif 

menunjukan adanya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

setelah penerapan model Problem 

Based Learning (PBL). Data statistik 

deskriptif pretest dan posttest dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Data Hasil Pretes dan Posttest 

Statistik Pretest Posttest 
Jumlah Siswa  28 28 
Nilai Minimum 20 20 
Nilai Maximum  88 92 
Rata-rata  60,21 64,64 

 

Berdasarkan Tabel 1. Rata-rata 

nilai pretest siswa sebesar 60,21 dan  

meningkat menjadi 64,64 pada 

posttest. Hal tersebut menunjukan 

adanya peingkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa setelah 

diterapkannya model Problem Based 

Learning (PBL). Peningkaan rata-rata 

nilai siswa sebesar 64,64-60,21=4,43. 

Peningkatan tersebut menunjukan 

bahwa model Problem Based Learning 

(PBL) membantu siswa memahami 

materi melalui egiatan pembelajaran 

yang aktif dan berbasis pemecahan 
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masalah, berdiskusi, mencari solusi, 

dan menyampaikan hasil 

pemikirannya sehingga kemampuan 

berpikir kritis siswa berkembang lebih 

baik. Sebelum dilakukan uji hipotesis, 

terlebih dahulu  dilakukan uji 

normalitas meggunakan Shapiro-Wilk 

untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Hasil 

uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 

2.

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 
 Kolmogrov-Sminorva Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig Statistic df Sig. 
Pretest ,127 28 ,200 ,975 28 ,298 
Posttest ,090 28 ,200 ,941 28 ,120 

 
Berdasarkan  Tabel 2. Nilai 

signifikansi pretest sebesar 0,298 dan 

posttest sebesar 0,120. Karena kedua 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

maka data dinyataan berdistribsi 

normal. Oleh karena itu, pengujian 

hipotesis dilanjutkan menggunakan 

Paired Sample T-Test. Hasil uji 

hipotesis dilanjutkan menggunakan 

Paired Sample T-Test dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

     95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

 

  Mean Std 
Deviation 

Std 
Erorr 
Mean 

Lower Upper t df Sig.(2-
tailed) 

Pair 1 Pretest-
Posttest 

-4,42857 8,38618 1,58484 -7,68039 -1,17675 -2,794 27 ,0009 

 

Berdasarkan  hasil uji Paired 

Sample T-Test diperoleh nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,009 < 

0,05. Dengan dmikian, H0 ditolak dan 

Ha diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa terhadap pengaruh signifikan 

penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas II SD pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) memberikan pengaruh 

positf terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. Peningkatan kemampuan 

berpikir kritis terjadi karena model  

Problem Based Learning (PBL) 

mendorong siswa untuk terlibat 
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secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Dalam pembelajaran 

berbasis masalah, siswa tidak hanya 

menerima materi dari guru tetapi juga 

dilatih untuk berpikir secara analitis, 

logis, dan reflektif melalui kegiatan 

pemecahan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Selama 

proes pembelajaran, siswa mengikuti 

lima tahapan utama dalam model PBL 

yaitu orientasi masalah, 

pengorganisasian pembelajaran, 

investigasi, presentasi hasil, serta 

analisis dan evaluasi. 

Pada tahap orientasi masalah, 

siswa diarahkan untukk memahami 

masalah yang diberikan. Selanjutnya, 

siswa bekerja sama dalam kelompok 

untuk mencari solusi melalui kegiatan 

investigasi dan dikusi. Pada tahap 

presentasi, siswa menyampaikan hasil 

disusi sehingga melatih kemampuan 

menyampaikan pendapat dan 

mempertahankan argumen. Tahap 

analisis dan evaluasi membantu siswa 

merefleksikan hasil pembelajaran 

yang telah dilakukan. Meskipun hasil 

penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan berpikir 

kritis, beberapa siswa mengalami 

penurunan nilai pada posttest. Hal ini 

dapat dipengaruhi oleh kesiapan 

kognitif siswa yang berbeda-beda 

serta tingkat kesulitan soal yang 

berada pada kategori berpikir tingkat 

tinggi (C4-C6). Selain itu, siswa kelas II 

SD masih berada pada tahap 

perkembangan operasional konkret 

sehingga sebagaian siswa masih 

memerlukan bimbingan lebh dalam 

memahami masalah yang diberikan. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Darmawati dan 

Mustadi, 2023; Wati dkk., 2025) yang 

menyatakan bhwa model Problem 

Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa melalui pembelajran yang 

kontektual dan bermakna. Selain iu, 

penelitian (Thi dkk., 2025) juga 

menunjukan kemampuan siswa dalam 

menganalisis dan mempertahankan 

pendapat. Dengan demikian, model 

Problem Based Learning (PBL) 

terbukti efektif digunakan dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

karena mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

melalui pengalaman belajar yang aktif, 

kontektual, dan bermakna. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan di atas, maka dapat 
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diperoleh kesimpulan bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila siswa kelas II Sekolah Dasar 

di SDN Banyu Urip III/354 Surabaya 

Tahun Ajaran 2025/2026.  
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